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ABSTRAK 

 Erodibilitas tanah menyebabkan tingkat kesuburan tanah semakin berkurang, 

yang di tandai dengan menurunnya kadar hara di dalam tanah. Proses erosi yang 

terjadi secara tidak langsung me nyebabkan sifat sifat tanah berubah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat erodibilitas tanah pada tanaman yang berbeda 

di desa kelebuh kecamatan praya tengah kabupaten Lombok tengah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan survey 

dengan pengambilan contoh tanah dan pengumpulan data pendukung dari lokasi 

penelitian. Lahan yang di amati berupa lahan perkebunan lahan semak dan lahan 

pertanian. Lahan tersebut di amati pada tiga titik yaitu A1 tanaman cabai A2 lahan 

semak dan A3 tanaman pisang. titik yang di amati berupa lereng atas dan lereng 

bawah. Parameter yang akan di amati pada dalam penelitian ini adalah tekstur tanah, 

permeabilitas tanah, struktur tanah, c organik, dan erodibilitas tanah. Data akan di 

olah menggunakan mocrosoft excel dan di analisis secara kualitatif hasil olahan 

datanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat erodibilitas tanah di desa 

kelebuh kecamatan praya tengah kabupaten Lombok tengah pada satuan lahan 

semuanya pada kategori berkisar antara 58,80 untuk titik A1 sampai dengan 36,36, 

hasil lain bahwa tingginya erodibilitas tanah di Desa Kelebuh kecamatan praya 

tengah Kabupaten Lombok Tengah terdapat pada satuan lahan A11 lereng atas 

dengan nilai erodibilitas 58,80 dan lereng bawah A14 dengan nilai erodibilitas 

36,36 

 

Kata Kunci: Erodibilitas, sifat tanah, lahan  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Problem utama lahan di Indonesia yakni rendahnya kualitas tanah dan 

tingginya erosi tanah. Kualitas tanah yang rendah lebih banyak disebabkan 

oleh penggunaan pupuk kimia yang berlebih sehingga menyebabkan banyak 

hara anorganik yang terkandung didalam tanah mengendap menyebabkan 

tanah mengandung toksin (racun) sehingga menghambat pertumbuhan 

tanaman. Selain itu juga kurang pahamnya masyarakat melakukan perbaikan 

kondisi tanah memperparah kualitas tanah. 

Masalah lain, kerusakan tanah dapat terjadi oleh (1) kehilangan unsur 

hara dan bahan organik di daerah perakaran, (2) terkumpulnya garam di 

daerah perakaran (salinisasi), (3) penjenuhan tanah oleh air (water logging) 

dan (4) kepekaan tanah terhadap erosi, atau disebut erodibilitas tanah. 

Erodibiltas tanah merupakan pengikisan padatan (sedimen, tanah, 

batuan, dan partikel lainnya) akibat dari perubahan tekstrur tanah. Salah satu 

penyebab terjadinya erosi adalah karena adanya erodibilitas pada tanah. 

Faktor erodibilitas menunjukkan kemudahan tanah mengalami erosi, semakin 

tinggi nilainya semakin mudah tanah tererosi. Tingginya faktor erodibilitas 

antara satu tempat dengan yang lainnya disebabkan karena adanya perbedaan 

kondisi tekstur tanahnya yaitu rendahnya tekstur liat, tingginya persentase 

pasir sangat halus dan debu antara tanah yang satu dengan yang lainnya.  

Dampak lain terjadinya erodibilitas tanah menyebabkan tingkat 

kesuburan tanah semakin berkurang, karena semakin rendahnya unsur-unsur 
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hara pada tanah. Erodibilitas tanah secara tidak langsung menyebabkan 

perubahan pada sifat-sifat tanah yang pada akhirnya menyebabkan penurunan 

kesuburan tanah. 

Penurunan tingkat kesuburan tanah menyebabkan produksi pertanian 

yang menurun dari tahun ke tahun. Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah 

Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu daerah dengan komoditi 

utama adalah padi dan komoditi lain adalah Melon dan Tembakau. 

Desa Kelebuh secara administratif termasuk dalam wilayah 

Kabupaten Lombok Tengah yang mempunyai topografi berombak hingga 

berbukit dengan kemiringan lereng 3-20%. Desa Kelebuh yang secara umum 

termasuk dalam daerah tropis merupakan daerah dengan curah hujan yang 

sedang, sehingga proses geomorfologi yang terjadi intensif, karena lahan di 

daerah Desa Kelebuh banyak yang terbuka sehingga banyak terjadi proses 

pelapukan dan apabila turun hujan maka air permukaan akan dengan mudah 

mengangkut material hasil pelapukan tersebut. 

Desa Kelebuh mempunyai topografi yang bervariasi dari datar hingga 

berbukit dan penggunaan lahan yang diolah secara intensif. Tanah yang ada 

di daerah penelitian adalah hitam kecoklatan. Mata pencaharian penduduk 

bertumpu kepada sektor pertanian yang memiliki hasil pertanian terbesar 

yaitu padi, melon dan tembakau. Pola tanam petani di Desa Kelebuh yaitu 

pola tanaman semusim. 

Desa Kelebuh merupakan kawasan permukiman dan memiliki jenis 

kemiringan lereng yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi jenis tanaman 
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yang ditanam pada setiap lokasi. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan 

penelitian tentang “Tingkat Erodibilitas Tanah di Desa Kelebuh Kecamatan 

Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat erodibilitas tanah di Desa Kelebuh 

Kecamatan Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah? 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahuitingkat 

erodibilitas tanah pada Lahan yang adadi Desa Kelebuh Kecamatan 

Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah. 

1.3.2. Manfaat Penelitian. 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan Ilmu 

Pertanian tentang tingkat erodibilitas tanah pada Lahan . 

b. Hasil Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran pada 

masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan erodibilitas 

tanah. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Erodibilitas Tanah dan Dampaknya 

2.1.1. Sifat dan Fungsi Tanah 

Tanah adalah suatu benda alami heterogen yang terdiri atas 

komponen-komponen padat, cair dan gas yang mempunyai sifat dan 

perilaku yang dinamik. Benda alami ini terbentuk oleh hasil kerja 

interaksi antara iklim dan jasad hidup terhadap bahan induk yang 

dipengaruhi oleh relief tempatnya terbentuk. Sebagai sumberdaya alam 

untuk pertanian, tanah mempunyai dua fungsi utama, yaitu (1) sebagai 

matriks tempat akar tumbuhan berjangkar dan air tanah tersimpan, dan 

(2) sebagai sumber unsur hara bagi tumbuhan. 

2.1.2. Kerusakan Tanah 

Sumber alam utama, yaitu tanah dan air mudah mengalami 

kerusakan, kerusakan tanah dapat terjadi melalui, (1) kehilangan unsur 

hara dan bahan organik dari daerah perakaran, (2) terakumulasinya 

garam di daerah perakaran (salinisasi), (3) penjenuhan tanah oleh air 

(water logging) dan (4) erosi. Kerusakan tanah oleh satu atau lebih 

proses tersebut menyebabkan berkurangnya kemampuan tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman (Riquier, 1977). 

2.1.3. Dampak Erodibilitas 

Erosi dapat didefinisikan sebagai hilangnya atau terkikisnya 

tanah atau bagianbagian tanah dari suatu tempat oleh air atau angin. Di 
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daerah beriklim basah, erosi oleh airlah yang banyak berperan, 

sedangkan erosi oleh angin tidak terlalu berpengaruh. Erosi 

menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan baik untuk 

pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk 

menyerap dan menahan air. Tanah yang terangkut tersebut akan terbawa 

masuk ke aliran air yang dinamai sedimen dan akan diendapkan di 

tempat yang aliran airnya lambat, di dalam sungai, waduk, danau, 

reservoir, saluran irigasi dan sebagainya. Dengan demikian, maka 

kerusakan yang ditimbulkan oleh peristiwa erosi dapat terjadi di dua 

tempat, yaitu (1) pada tanah tempat erosi terjadi, dan (2) pada tempat 

tujuan akhir tanah yang terangkut tersebut diendapkan. 

2.1.4. Sedimen dan Nisbah Pelepasan Sedimen 

Tanah dan bagian-bagian tanah yang terangkut oleh air dari 

suatu tempat yang mengalami erosi pada suatu daerah aliran sungai 

(DAS) dan masuk ke dalam suatu badan air secara umum dapat kita 

sebut sebagai sedimen. Sedimen yang terbawa masuk ke dalam sungai 

hanya sebagian saja dari tanah yang tererosi dari tempatnya. Sebagian 

lagi dari tanah yang terbawa erosi akan mengendap pada suatu tempat 

di lahan di bagian bawah tempat erosi pada DAS tersebut. Nisbah antara 

jumlah sedimen yang terangkut ke dalam sungai terhadap jumlah erosi 

yang terjadi di dalam DAS disebut dalam Bahasa Inggris Sediment 

Delivery Ratio (SDR) yang dalam bahasa Indonesia disebut Nisbah pe-

Lepasanan Sedimen (NLS). 
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Nilai SDR mendekati satu artinya semua tanah yang terangkut 

masuk ke dalam sungai. Kejadian ini hanya mungkin terjadi pada DAS 

atau sub-DAS kecil dan yang tidak memiliki daerah-daerah datar, tetapi 

memiliki lereng-lereng curam, banyak butir-butir halus (liat) yang 

terangkut, memiliki kerapatan drainase yang tinggi, atau secara umum 

dikatakan tidak memiliki sifat yang cenderung menyebabkan 

pengendapan sedimen di atas lahan DAS tersebut. Menurut (Boyce, 

1975 dalam Julian, 1995) nilai SDR dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus seperti yang disajikan pada persamaan (2-1), 

sedangkan nilai SDR sebagai fungsi luas daerah aliran tertera pada 

Tabel 1. SDR = 0,14A-0,3 

Yang menyatakan A adalah luas DAS. 

Tabel 1. Pengaruh Luas Daerah Aliran Sungai terhadap Nisbah 

Pelepasan Sedimen (NLS) (Robinson, 1979) 

No Luas Daerah Tangkapan (km2) Nilai SDR (%) 

1 0.05 0.580 

2 0.10 0.520 

3 0.50 0.390 

4 1.00 0.350 

5 5.00 0.250 

6 10.00 0.220 

7 50.00 0.153 

8 100.00 0.127 

9 500.00 0.079 

10 1000.00 0.059 

Sumber : Robinson, 1979 

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh 

aliran air akan diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan airnya 

melambat atau terhenti. Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan 

peristiwa atau proses sedimentasi, yaitu proses yang bertanggungjawab 
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atas terbentuknya dataran-dataran aluvial yang luas dan banyak terdapat 

di dunia. 

Sedimen yang terbawa oleh aliran air masuk ke dalam reservoir 

(danau atau waduk) sebagian akan terendapkan di dalam reservoir, dan 

sebagian lagi akan terbawa keluar oleh air yang mengalir keluar 

reservoir. Banyaknya bagian sedimen yang mengendap di dalam 

reservoir, menunjukan efisiensi reservoir dalam menangkap sedimen. 

Kemampuan reservoir dalam menahan dan mengendapkan sedimen 

dinyatakan sebagai efisiensi perangkap atau trap eficiency reservoir, 

yang menunjukan perbandingan antara sedimen yang diendapkan 

terhadap sedimen yang terbawa masuk (dinyatakan dalam persen). 

Besarnya efisiensi perangkap dipengaruhi oleh sifat sedimen (terutama 

distribusi ukuran butir) dan laju aliran air melalui reservoir (Gottschalk, 

1964 dalam Arsyad, 2010). Penahanan dan pengendapan sedimen di 

dalam reservoir disebut simpanan tahanan (detention storage). 

2.2.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Erodibilitas Tanah 

Di daerah beriklim tropis basah seperti Indonesia, air merupakan 

penyebab utama erosi tanah. Proses erosi oleh air merupakan kombinasi dua 

sub proses yaitu: (1) penghancuran struktur tanah menjadi butir-butir primer 

oleh energi tumbuk butirbutir hujan yang menimpa tanah sehingga terjadi 

pemindahan butir-butir primer tersebut oleh percikan air hujan, dan (2) 

perendaman oleh air yang tergenang di permukaan tanah yang mengakibatkan 

tanah terdispersi yang diikuti pengangkutan butir-butir tanah oleh air yang 
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mengalir di permukaan tanah. Air hujan yang jatuh menimpa tanah terbuka 

akan menyebabkan tanah terdispersi. 

Sebagian dari air hujan yang jatuh tersebut, jika intensitas hujan 

melebihi kapasitas infiltrasi tanah, akan mengalir di atas permukaan tanah. 

Banyaknya air yang mengalir di permukaan tanah bergantung pada hubungan 

antara jumlah dan intensitas hujan dengan kapasitas infitrasi tanah dan 

kapasitas penyimpanan air tanah. Kekuatan perusak air yang mengalir di 

permukaan tanah akan semakin besar dengan semakin curam dan panjangnya 

lereng permukaan tanah. Tumbuhan yang hidup di atas permukaan tanah 

dapat memperbaiki kemampuan tanah menyerap air dan memperkecil 

kekuatan perusak butir-butir hujan yang jatuh dan daya dispersi serta daya 

angkut aliran permukaan. Sehingga pada asasnya dapat disimpulkan, bahwa 

erosi terjadi akibat interaksi kerja antara faktor-faktor iklim, topografi, 

tumbuhan (vegetasi) dan manusia terhadap tanah. 

2.2.1. Iklim 

Di daerah yang beriklim basah seperti Indonesia, faktor iklim 

yang mempengaruhi erosi adalah hujan.Besarnya curah hujan, 

intensitas dan distribusi hujan menentukan kekuatan dispersi hujan 

terhadap tanah, jumlah dan kekuatan aliran permukaan serta tingkat 

kerusakan erosi yang terjadi.Besarnya curah hujan adalah volume air 

yang jatuh pada suatu areal tertentu.Oleh karena itu, besarnya curah 

hujan dapat dinyatakan dalam m3 per satuan luas, atau secara umum 

dinyatakan dalam tinggi kolom air yaitu (mm).Besarnya curah hujan 
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dapat dimaksudkan untuk satu kali hujan atau untuk masa tertentu atau 

per hari, per bulan, per musim atau per tahun. 

Intensitas hujan menyatakan besarnya hujan yang jatuh dalam 

suatu waktu yang singkat yang dinyatakan dalam mm per jam atau cm 

per jam, sedangkan distribusi hujan sendiri merupakan sebuah faktor 

yang menentukan sampai batas tertentu apakah suatu hujan tahunan 

akan menyebabkan ancaman erosi yang hebat atau tidak. 

2.2.2. Topografi 

Kemiringan dan panjang lereng adalah dua sifat topografi 

yang paling berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi. Unsur 

lain yang mungkin berpengaruh adalah konfigurasi, keseragaman dan 

arah lereng. 

a) Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat atau persen. 

Dua titik yang berjarak 100 m yang mempunyai selisih tinggi 10 

m membentuk lereng 10%. Kecuraman lereng 100% sama dengan 

kecuraman lereng 45o. Selain dari memperbesar jumlah aliran 

permukaan, semakin curam lereng juga memperbesar kecepatan 

aliran permukaan yang dengan demikian memperbesar energi 

angkut aliran permukaan. Selain itu, dengan semakin miringnya 

lereng, maka jumlah butir-butir tanah yang terpercik ke bagian 

bawah lereng oleh tumbukan butir-butir hujan semakin banyak. 
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b) Panjang Lereng 

Panjang lereng dihitung mulai dari titik pangkal terjadinya 

aliran permukaan sampai suatu titik dimana air masuk ke dalam 

saluran atau sungai, atau dimana kemiringan lereng berubah 

sedemikian rupa, sehingga kecepatan aliran permukaan berubah. 

Air yang mengalir di permukaan tanah akan terkumpul di ujung 

lereng. Dengan demikian, berarti lebih banyak air yang mengalir 

dan semakin besar kecepatannya di bagian bawah lereng dari pada 

di bagian atas lereng. Akibatnya adalah tanah di bagian bawah 

lereng mengalami erosi lebih besar dari pada di bagian atas. 

c) Konfigurasi Lereng 

Lereng permukaan tanah dapat berbentuk cembung 

(konvek) atau cekung (konkav). Pengamatan secara umum 

menunjukan, erosi lembar lebih hebat pada permukaan cembung 

dari pada yang terjadi pada permukaan yang cekung. Sedangkan, 

pada permukaan yang cekung cenderung terbentuk erosi alur atau 

erosi parit. 

d) Keseragaman Lereng 

Lereng permukaan tanah tidak selalu seragam 

kemiringannya. Keadaan kemiringan lereng yang tidak seragam, 

artinya dimana lereng-lereng curam diselingi dalam jarak pendek 

oleh lereng-lereng yang lebih datar, mempunyai pengaruh 

terhadap aliran permukaan dan erosi. 



 

11 

 

e) Arah Lereng 

Di belahan bumi bagian utara, lereng yang menghadap ke 

arah selatan mengalami erosi yang lebih besar daripada yang 

menghadap ke arah utara. Hal ini disebabkan, karena tanah-tanah 

yang berlereng menghadap ke selatan sebagai akibat pengaruh 

sinar matahari secara langsung dan lebih intensif, sehingga 

kandungan bahan organiknya lebih rendah sehingga tanah lebih 

mudah terdispersi (Kohnke dan Bertrand, 1959). 

2.2.3. Vegetasi 

Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara 

atmosfer dan tanah. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti 

rumput yang tebal atau rimba yang lebat akan menghilangkan 

pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi. Vegetasi mempengaruhi 

siklus hidrologi melalui pengaruhnya terhadap air hujan yang jatuh 

dari atmosfer ke permukaan bumi, ke tanah dan batuan di bawahnya. 

Oleh karena itu, ia mempengaruhi volume air yang masuk ke sungai 

dan danau, ke dalam tanah dan cadangan air bawah tanah. Bagian 

vegetasi yang ada di atas permukaan tanah, seperti daun dan batang 

menyerap energi perusak hujan, sehingga mengurangi dampaknya 

terhadap tanah, sedangkan bagian vegetasi yang ada di dalam tanah, 

yang terdiri atas sistem perakaran meningkatkan kekuatan mekanik 

tanah (Styczen dan Morgan, 1995 dalam Arsyad, 2010). 
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Pengaruh vegetasi terhadap aliran permukaan dan erosi dapat 

dibagi dalam (1) intersepsi air hujan, (2) mengurangi kecepatan aliran 

permukaan dan kekuatan perusak hujan serta aliran permukaan, (3) 

pengaruh akar, bahan organik sisa-sisa tumbuhan yang jatuh di 

permukaan tanah, dan kegiatan-kegiatan biologi yang berhubungan 

dengan pertumbuhan vegetatif serta pengaruhnya terhadap stabilitas 

struktur parositas tanah, dan (4) transpirasi yang mengakibatkan 

berkurangnya kandungan air tanah. 

2.2.4. Tanah 

Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi yang 

berbeda-beda. Kepekaan erosi tanah atau mudah tidaknya tanah 

tererosi merupakan fungsi berbagai interaksi sifat-sifat fisik dan kimia 

tanah. Sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang mempengaruhi erosi 

adalah: (1) sifat-sifat tanah yang mempengaruhiinfiltrasi, 

permeabilitas dan kapasitas menahan air, dan (2) sifat-sifat tanah yang 

mempengaruhi ketahanan struktur tanah terhadap dispersi dan 

penghancuran agregat tanah oleh tumbukan butir-butir hujan dan 

aliran permukaan. Adapun sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erosi 

adalah: (a) Tekstur; (b) struktur; (c) bahan organik; (d) kedalaman; (e) 

sifat lapisan tanah dan (f) tingkat kesuburan tanah. 

a) Tekstur 

Tekstur adalah ukuran butir dan proporsi kelompok 

ukuran butir-butir primer bagian mineral tanah. Butir-butir primer 
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tanah terkelompok dalam liat (clay), debu (silt) dan pasir (sand). 

Menurut sistem USDA liat berukuran (diameter), 0,002 mm, debu 

berdiameter 0,002 – 0,5 mm, dan pasir berdiameter 0,05 – 2 mm. 

Tanah-tanah bertekstur kasar seperti pasir dan pasir berkerikil 

mempunyai kapasitas infiltrasi yang tinggi, dan jika tanah tersebut 

memiliki profil yang dalam, maka erosi dapat diabaikan. Tanah 

yang mengandung liat dalam jumlah yang tinggi dapat tersuspensi 

oleh tumbukan butir-butir hujan yang jatuh menimpanya dan pori-

pori lapisan permukaan akan tersumbat oleh butir-butir liat yang 

tersuspensi tersebut. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya aliran 

permukaan dan erosi yang tinggi. 

b) Struktur 

Struktur tanah adalah ikatan butir-butir primer ke dalam 

butir-butir sekunder atau agregat. Susunan butir-butir primer 

dalam agregat menentukan tipe struktur tanah. Tanah-tanah 

berstruktur kersai atau granular lebih terbuka dan lebih sarang dan 

akan menyerap air lebih cepat dari pada yang berstruktur dengan 

susunan butir-butir primer yang lebih rapat. 

c) Bahan Organik 

Peran bahan organik dalam pembentukan struktur tanah 

dan pengaruhnya terhadap stabilitas struktur tanah mungkin 

merupakan peranan yang terpenting. Bahan organik berupa daun, 

ranting dan sebagainya yang belum hancur yang menutupi 
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permukaan tanah, merupakan pelindung tanah terhadap kekuatan 

perusak butir-butir hujan yang jatuh. Bahan organik tersebut juga 

menghambat kecepatan aliran permukaan sehingga air mengalir 

dengan kecepatan yang tidak merusak. 

d) Kedalaman Tanah 

Tanah-tanah yang dalam dan permeabel kurang peka 

terhadap erosi dari pada tanah yang permeabel tetapi dangkal. 

e) Sifat Lapisan Bawah 

Sifat lapisan bawah tanah yang menentukan kepekaan 

erosi tanah adalah permeabilitas lapisan tersebut. Permeabilitas 

ditentukan oleh tekstur dan struktur tanah. Tanah yang lapisan 

bawahnya berstruktur granular dan permeabel kurang peka 

terhadap erosi dibandingkan dengan tanah yang lapisan bawahnya 

padat dan permeabilitasnya rendah. 

f) Kesuburan Tanah 

Perbaikan kesuburan tanah akan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman yang lebih baik 

akan memperbaiki penutupan tanah menjadi lebih baik. 

2.2.5. Manusia 

Pada akhirnya manusialah yang menentukan apakah tanah 

yang diusahakannya akan rusak dan menjadi tidak produktif atau 

menjadi baik dan produktif secara lestari. Banyak faktor yang 

menentukan apakah manusia akan memperlakukan dan merawat serta 
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mengusahakan tanahnya secara bijaksana sehingga menjadi lebih baik 

dan memberikan pendapatan yang tinggi untuk jangka waktu yang 

tidak terbatas, antara lain: (a) luas usaha pertanian yang 

diusahakannya, (b) jenis dan orientasi usaha taninya, (c) status 

penguasaan tanah, (d) tingkat pengetahuan dan penguasaan teknologi 

petani yang mengusahakannya. 

2.3. Analisis Tingkat Bahaya Erosi 

Secara ideal metode perhitungan tingkat bahaya erosi harus memenuhi 

persyaratan-persyaratan yaitu dapat diandalkan, secara universal dapat 

digunakan, mudah digunakan dengan data yang minimum, komprehensif 

dalam hal faktorfaktor yang digunakan dan mempunyai kemampuan untuk 

mengikuti perubahanperubahan tata guna lahan dan tindakan konservasi. 

Menurut Gregory dan Walling, (1979), terdapat tiga tipe model utama 

yaitu model fisik, model analog, dan model digital. Model digital terdiri atas 

model deterministik, model stochastik dan model parametrik. Dalam 

penelitian inimodel prediksi erosi yang digunakan adalah model prediksi 

parametrik dengan pendekatan Universal Soil Loss Equation (USLE), 

merupakan suatu metode yang memungkinkan perencana menduga laju rata-

rata erosi dalam suatu bidang tanah tertentu pada suatu kecuraman lereng 

dengan pola hujan tertentu untuk setiap macam penanaman dan tindakan 

pengelolaan (tindakan konservasi tanah) yang mungkin dilakukan atau yang 

sedang digunakan. Persamaan yang digunakan mengelompokan berbagai 

parameter fisik dan pengelolaan yang mempengaruhi laju erosi ke dalam 
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enam peubah utama yang nilainya untuk setiap tempat dapat dinyatakan 

secara numerik. 

USLE adalah suatu model erosi yang dirancang untuk memprediksi 

erosi rata-rata jangka panjang dari erosi lembar atau alur di bawah keadaan 

tertentu. 

USLE dikembangkan di National Runoff and Soil Loss Data Centre 

yang di dirikan pada tahun 1954 oleh The Scince and Education 

Administration Amerika Serikat dahulu namanya Agricultural Research 

Service bekerja sama dengan universitas Purdue (Wischmeier dan Smith, 

1978). 

Persamaan USLE adalah sebagai berikut: 

A = R. K .LS. C. P 

Dimana: 

A = Jumlah tanah hilang maksimum dalam ton/ha/tahun 

R = Indeks erosivitas hujan 

K = Indeks faktor erodibiltas tanah 

LS = Indeks faktor panjang dan kemiringan lereng 

C = Indeks faktor pengelolaan tanaman 

P = Indeks faktor teknik konservasi lahan 

2.3.1. Indeks Erosivitas Hujan (R) 

Indeks Erosivitas Hujan adalah suatu nilai yang menunjukan 

pengaruh hujan dengan besaran tertentu terhadap erosi yang terjadi 

pada suatu kawasan. Semakin tinggi nilai erosivitas hujan maka erosi 
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yang terjadi dalam kawasan semakin besar. Indeks Erosivitas Hujan 

dihitung berdasarkan besarnya curah hujan bulanan yang terjadi pada 

kawasan yang ditinjau. 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung Indeks 

Erosivitas Hujan adalah persamaan Iso-erodent yang dikemukakan 

oleh Lenvain, (dalam Permen No. 32 Tahun 2009) sebagai berikut : 

Rm = 2,21. P1,36 

Dengan: 

Rm = Indeks erosivitas hujan bulanan 

P    = Curah hujan bulanan (dalam cm) 

2.3.2. Indeks Erodibilitas Lahan (K) 

Indeks Erodibilitas Lahan adalah suatu nilai yang dapat 

menunjukan kondisi maksimum proses erosi yang dapat terjadi pada 

suatu lahan dengan kondisi hujan dan tata guna lahan tertentu. 

Semakin tinggi nilai erodibilitas lahan berarti semakin rentan suatu 

kawasan terhadap erosi. 

Indeks erodibilitas lahan dihitung dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor tekstur tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah, dan 

bahan organik tanah (Wischmaier et al., 1971 dalam Bumi Karya 

Konsultan, Cv, 2012). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Erodibilitas 

Lahan adalah sebagai berikut: 
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K = {2,71 x 10-4 x (12 – OM) x M 1,14 + 4,20 x (s-2) + 3,23 x (p-3)} / 

100 

dimana : 

K = faktor erodibilitas tanah, dalam satuan SI (metrik) 

OM = persentase bahan organik 

s = kelas struktur tanah (berdasarkan USDA Soil Survey Manual 

1951) 

p = kelas permeabilitas tanah (berdasarkan USDA Soil Survey 

Manual 1951) 

M = (% debu + % pasir sangat halus) x (100 - % clay) 

2.3.3. Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng yang dimaksud adalah 

indeks panjang dan kemiringan tiap satuan lahan yang ditinjau. 

Semakin besar kemiringan lereng maka nilai LS semakin besar. 

Perhitungan Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) dilakukan 

dengan memperhatikan faktor-faktor kemiringan daerah tangkapan 

hujan dibandingkan dengan panjang lereng yang ditinjau. Acuan 

penentuan indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) diberikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng LS 

No Kemiringan Lahan (%) Indeks (%) 

1 0 - <8 0.4 

2 5 - <15 1.4 

3 15 - <25 3.1 

4 25 - <45 6.8 

5 ≥45 9.5 

Sumber : Hammer, 1981 
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Perhitungan Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng pada 

penelitian ini didasarkan pada Peta Indeks Panjang dan Kemiringan 

Lereng yang diperoleh dari Dinas Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Lampung Timur dan Peta Topografi yang dikeluarkan 

oleh Reptak Jantop TNI – AD tahun 1974/1975. 

2.3.4. Indeks Pengelolaan Tanaman dan Konservasi Lahan (CP) 

Besarnya nilai Indeks Pengelolaan Tanaman sangat bergantung 

pada aspek tata guna lahan yang ada dalam kawasan. Semakin baik 

kondisi penutupan lahan (land cover) maka nilai C semakin kecil dan 

sebaliknya. Perhitungan indeks pengelolaan tanaman (C) didasarkan 

pada kondisi tata guna lahan untuk masingmasing satuan lahan yang 

ada dalam kawasan dan kemudian disesuaikan dengan tabel nilai 

faktor pengelolaan tanaman seperti yang ditunjukan pada beberapa 

tabel berikut : 
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Tabel 3. Indeks Pengelolaan Tanaman (C) Untuk Pertanaman Tunggal  

No Jenis Tanaman (Vegetasi) 
Nilai C 

Abdurrachman Hammer 

1 Kacang Tanah 0,161 - 

2 Sorghum 0,242 - 

3 Ubi Kayu - 0,8 

4 Kedelai 0,399 - 

5 Sereh Wangi 0,5 0,4 

6 Kacang Tanah 0,2 0,2 

7 Padi Lahan Kering 0,561 0,5 

8 Jagung 0,637 0,7 

9 Padi Sawah 0,01 0,01 

10 Kentang - 0,4 

11 Kapas, Tembakau 0,5 – 0,7 - 

12 Tebu - 0,2 

13 Pisang - 0,6 

14 Talas - 0,86 

15 Cabe, Jahe - 0,9 

16 Ladang Berpindah - 0,4 

17 Tanah Kosong Tak di Olah - 0,95 

18 Hutan Tak Terganggu 0,001 - 

19 Belukar Tak Terganggu 0,1 - 

20 Alang-Alang Permanen 0,02 - 

21 Alang-Alang di Bakar 1 Kali 0,7 - 

22 Semak Lantana 0,51 - 

23 Albizia Bersih 1,1 - 

24 Pohon Tanpa Semak 0,32 - 

25 Crotalaria usaramoensis 0,502 - 

Sumber : Abdurachman, et al., (1981); Hammer, (1981) dalam Karya 

Cipta Utama, Cv. 2002 
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Tabel 4. Indeks Pengelolaan Tanaman (C) Untuk Pertanaman Ganda 

No Kemiringan Lahan (%) Indeks (%) 

1 Ubi Kayu + Kedelai 0,181 

2 Ubi Kayu + Kacang Tanah 0,195 

3 Padi + Sorghum 0,345 

4 Padi + Kedelai 0,417 

5 Kacang Tanah + Gude 0,495 

6 Kacang Tanah + Kacang Tunggak 0,571 

7 Pola Tanam Berurutan 0,498 

8 Pola Tanam Tumpang Gilir 0,588 

9 Kacang Tanah + Kacang Hijau 0,730 

10 Padi Gogo + Jagung 0,209 

11 Jagung + Padi Gogo + Ubi Kayu + Kedelai + 

Kacang Tanah 

0,421 

12 Pola Tanam Berurutan (Padi, Jagung, Kacang 

Tanah) 

0,498 

13 Tanah Kosong Diolah 1,000 

14 Tanah Kosong Tak Diolah 0,950 

15 Albizia Dengan Semak Campuran 0,012 

16 Kebun Campuran 0,100 

17 Kebun Ubi Kayu + Kedelai 0,200 

18 Kebun Campuran Gude + Kacang Tanah (Jarang) 0,495 

0,500 

19 Sorghum – Sorghum 0,431 

Sumber: Abdurachman, et al., (1981) dalam Karya Cipta Utama, Cv. 

(2002) 

Nilai indeks konservasi lahan sangat tergantung pada jenis 

konservasi yang dilakukan pada lahan yang bersangkutan. Acuan 

yang digunakan untuk menentukan nilai Indeks Konservasi Lahan (P) 

adalah Tabel 5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. Nilai Indeks Konservasi Lahan (P) 

No Jenis Konservasi Yang Dilakukan Nilai P 

1 Teras Bangku 

a. Sempurna 

b. Sedang 

c. Jelek 

 

0,040 

0,150 

0,350 

2 Teras Titik Sempurna 0,400 

3 Padang Rumput (Permanent Grass Field) 

a. Bagus 

b. Jelek 

 

0,040 

0,400 

4 Hill side ditch atau field fits 0,300 

5 Contour Cropping 

a. Dengan Kemiringan 0 – 8% 

b. Dengan Kemiringan 9 – 20% 

c. Dengan Kemiringan >20% 

 

0,500 

0,750 

0,900 

6 Teras Bangku : Tanpa Tanaman 0,039 

7 Limbah jerami yang digunakan: 

a. 6 ton/ha/th 

b. 3 ton/ha/th 

c. 1 ton/ha/th 

 

0,300 

0,500 

0,800 

8 Reboisasi dengan penutup tanah pada tahun awal 0,300 

Sumber: Hammer, (1987) dan Abdurachman, (1981) dalam Karya Cipta 

Utama, Cv. 2002 

 

Secara skematik persamaan USLE dapat digambarkan seperti 

terlihat pada Gambar 1 (Arsyad, 2010). 

 

Gambar 1. Skematik Persamaan USLE 
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2.3.5. Perhitungan Tingkat Bahaya Erosi  

Dari analisis erosivitas lahan akan diketahui tingkat bahaya 

erosi pada daerah tangkapan hujan Waduk Way Jepara serta volume 

sedimen hasil proses erosi tersebut.  Sedimen yang dihasilkan oleh 

proses erosi akan menuju tampungan waduk dan mengendap di dasar 

waduk.  Proses pengendapan yang berlangsung dalam waktu yang 

lama akan menyebabkan pendangkalan pada waduk yang pada 

akhirnya akan berpengaruh pada pengurangan kapasitas tampung 

waduk. 

Tabel 6.Kelas tingkat bahaya erosi. 

No Bahaya Erosi (A) (ton/ha/th) 
Tingkat Bahaya Erosi 

Kelas Klasifikasi 

1 <15 I Sangat Rendah 

2 15 – 60 II Rendah 

3 60 -180 III Sedang 

4 180 – 480 IV Berat 

5 > 480 V Sangat Berat 

Sumber: Permen No. 32 Tahun 2009. Tata Cara Penyusunan RTk RHL-DAS 

2.3.6. Analisis Kondisi Sedimen Pada Lahan 

Analisis sedimen yang dimaksud dalam hal ini adalah analisis 

jumlah atau volume sedimen yang masuk ke dalam waduk dari hasil 

proses erosi yang terjadi dalam kawasan.  Hal ini perlu dilakukan 

karena berpengaruh langsung pada pengurangan kapasitas atau daya 

tampung waduk.  Besarnya pengurangan kapasitas waduk adalah 

sama dengan volume sedimen yang masuk ke dalam waduk dalam 

suatu satuan waktu. 
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Besarnya volume sedimen yang masuk ke dalam waduk 

dihitung berdasarkan nilai bahaya erosi total daerah tangkapan hujan 

waduk Way Jepara, kerapatan isi, dan nilai Sediment Delivery Ratio 

(SDR) dari kawasan dengan rumus perhitungan sebagai berikut  : 

V = A. SDR./ɣ 

Dengan  : 

V  = Volume sedimen (m3/th)  

A  = Bahaya erosi  

SDR  = Sediment Delivery Ratio (SDR)  

ɣ  = kerapatan isi 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan survey. 

3.2.Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan mulai bulan juni sampai dengan Juli 2020

 Di desa Kelebuh Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah, penelitian 

ini mencakup penelitian di lapangan dan analisis di laboratorium.  

3.3.Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample tanah dan 

bahan-bahan yang digunakan untuk analisis Laboratorium. Sedangkan alat 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Ring Sample, pisau tanah, 

cangkul, kantong plastik dan alat-alat yang akan digunakan untuk analisis 

Laboratorium 

3.4.Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi 

penelitian dan mengumpulkan data-data pendukung lokasi penelitian. 

3.4.2. Tahap Persiapan 

Survei awal lokasi penelitian, Studi pustaka, literatur, makalah, 

laporan-laporan serta penelitian-penelitian yang berkaitan dengan obyek 

penelitian. 
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3.4.3. Pengambilan contoh tanah 

Lahan yang diamati meliputi, yaitu sebagai berikut: 

A1=Lahan pertanian (Lahan yang diamati pada lereng bagian atas 

dan tanaman cabai di lereng bagian bawah yang terdiri dari tanaman 

cabai, singkong dan tembakau) 

A2=Lahan perkebunan (Lahan yang diamati pada lereng bagian atas 

dan lereng bagian bawah yang terdiri dari tanaman pisang dan 

remputan di dekatnya) 

A3= Lahan semak (lahan yang diamati pada lereng bagian atas dan 

lereng bagian bawah) 

Lahan tersebut akan di amati pada lereng bagian bawah dan 

atas pada titik titik yang sudah di tentukan, di lahan tersebut metode 

penanamannya searah dengan garis kontur, Contoh tanah yang 

diambil meliputi contoh tanah terusik untuk keperluan analisis sifat 

kimia tanah (bahan organik) dan sifat fisik tanah (tekstur dan 

struktur), serta sampel tanah tak terusik untuk keperluan analisis 

sifat fisik tanah (permeabilitas).Pengambilan contoh tanah terusik 

dilakukan dengan menggunakan cangkul dan contoh tanah tak 

terusik dilakukan menggunakan ring sample. Contoh tanah diambil 

kedalaman 0-20 cm dari permukaan tanah. Pengambilan sampel di 

lakukan sebanyak tiga kali pengulangan di lereng bagian atas dan 

lereng bagian bawah yaitu di A1 A2 dan A3 Pengambilan contoh 
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tanah menggunakan teknik line transect plot (Mueler-Dumbois dan 

Ellenberrg, 1974). 

3.4.4. Persiapan dan analisis contoh tanah di Laboratorium 

Contoh tanah terusik dikering anginkan, ditumbuk, dan diayak 

dengan ayakan 0,5 mm-2,0 mm, untuk keperluan analisis kimia 

tanah. Tanah tak terusik dipergunakan secara langsung untuk 

keperluan analisis permeabilitas tanah. 

Adapun langkah langkah pelaksanaan penelitian sebagai berikut 

1. Survei awal lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui 

tanaman apa saja yang terdapat di daerah tersebut serta 

bagaimana cara pengolahan lahannya 

2. Persiapan alat dan bahan untuk penelitian seperti pisau, cangkul, 

kantong plastik dan ring sampel  

3. Pengambilan contoh tanah pada titik titik terpilih menggunakan 

metode line transect plot yang terdapat di lereng bagian atas dan 

lereng bagian bawah yang meliputi contoh tanah terusik untuk 

keperluan analisis sifat kimia tanah dan sifat fisik tanah 

(permeabilitas). Pengambilan contoh tanah terusik 

menggunakan cangkul dan contoh tanah tak ter usik 

menggunakan ring sampel 

4. Persiapan dan analisis contoh tanah di laboratorium 

Contoh tanah terusik di kering anginkan , di tumbuk, dan di ayak 

dengan ayakan 0,5 mm-2,0 mm, untuk keperluan analisis kimia 
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tanah. Tanah tak terusik di pergunakan secara langsung untuk 

keperluan analisis permeabilitas tanah. 

Pada diagram alir pelaksanaan penelitian disajikan pada 

Gambar 2. 

Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.Parameter dan cara pengukuran 

Data yang diperoleh diinterprestasikan dalam bentuk tabel atau grafik. 

Informasi yang diperoleh dari tabel atau grafik tersebut dideskripsikan untuk 

mengetahui indeks tingkat erodibilat tanah. Parameter dan cara pengukurannya 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Parameter tanah  

a. Tekstur tanah (M) Metode pipet 

Analisis data 

Pengambilan sampel tanah 

Penyiapan alat dan bahan 

Observasi 

Pengumpulan data: 

a. Analisa tekstur tanah 

b. Analisa C organik 

c. Analisa struktur tanah 

d. Permeabilitas tanah 

e. Erodibilitas tanah 

f. Kadar lengas tanah 
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Merupakan metode langsung pengambilan 

contoh partikel tanah dari dalam suspense 

dengan menggunakan pipet pada kedalaman 

hdan waktu t. (Gee and Bauder, 1986) 

b. Permeabilitas tanah 

(c) 

Metode constan head permeameter dan 

variable/falling head permeameter 

Adalah suatu permeameter dengan tinggi 

tekanan yang konstan. 

c. Struktur tanah (b) Metode munsell soil color chart  

d. Lengas tanah Metode Gravity 

Merupakan salah satu metode pemanasan 

langsung dalam penetapan kadar air suatu 

bahan. Bahan dipanaskan pada suhu tertentu, 

sehingga semua air menguap yang 

ditunjukkan oleh berat konstan bahan setelah 

periode pemanasan tertentu. 

e. Bahan organik tanah Metode walkey and black 

Adalah c organik dihancurkan oleh oksidasi 

kalium bikromat yang berlebih akibat 

penambahan asam sulfat. Kelebihan 

kromatyang tidak dirreduksi oleh c organik 

tanah kemudian ditetapkan dengan jalan tirrati 

dengan larutan ferro. 
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2 Erodibilitas tanah (k) K= 1,292{2,1 M 1,14 (10-4) (12-a)+ 3,25 (b-

2) +  2,5 (c-3)}/100 indeks erodibilitas lahan 

dihitung dengan mempertimbangkan factor-

faktor tekstur tanah, struktur tanah, 

permeabilitas tanah, dan bahan organik tanah 

(Wischmaier et al., 1971. Dalam bumi karya 

konsultan, CV, 2012) 

a. Kemiringan lahan Kompas 

b. Luas lahan  Panjang x lebar 

c. Curah hujan  Metode Iso-erodent Rm = 2,21.P1,36 (Lenvain, 

dalam Permen No. 32 Tahun 2009) 

 

3.6.Analisa data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode matematis sederhana 

dengan  diinterprestasikan dalam bentuk tabel dan grafik.   


